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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian efektifitas sediaan spray gel ekstrak daun 

iler (Plectranthus scutellarioides (L) R. Br) terhadap S. aureus  dan P. 

aeruginosa diperoleh simpulan bahwa sediaan spray gel dengan 

konsentrasi penambahan ekstrak daun iler sebanyak 0,6 gram dan 1,2 gram 

belum efektif dalam menghambat kedua bakteri. Stabilitas spray gel 

dengan penambahan ekstrak daun iler sebanyak 0,6 dan 1,2 gram kurang  

stabil pada suhu ruang (27
0
C) selama waktu penyimpanan 28 hari. 

B. Saran  

Saran ini ditujukan bagi penelitian berikutnya terkait mengenai 

efektifitas sediaan spray gel ekstrak daun iler terhadap  S. aureus  dan P. 

aeruginosa, yaitu: 

1. Pada penelitian berikutnya untuk regenerasi bakteri S. aureus  dan P. 

aeruginosa yang merupakan bakteri aerobik sebaiknya diinkubasi pada 

suhu 37
0
C selama 24 jam menggunakan shaker incubator. 

2. Pada penelitian selanjutnya diperlukan stabilitas formulasi sediaan 

spray gel sebelum diuji lebih lanjut dengan penambahan ekstrak pada 

sediaan.  

3. Pada penelitian berikutnya diperlukan peningkatan konsentrasi bahan 

ekstrak yang digunakan dalam sediaan spray gel serta suhu dan cara 

penyimpanan sediaan spray gel perlu diperhatikan lebih lanjut. 
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LAMPIRAN 

1. Perhitungan Berat Rendemen 

Rumus perhitungan rendemen = 
             

            
        

 

Tabel 15. Perhitungan Rendemen 

No. Perhitungan 

1 Perhitungann rendemen = 
      

        
        

Perhitungan rendemen = 7,340 % 

2. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Sebanyak 0,6 

gram Terhadap Staphylococcus aureus 
 

Tabel 16. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Sebanyak 0,6 gram 

Terhadap Staphylococcus aureus 
No. Perhitungan 

1 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
 

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,5024 cm
2
 

2 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
    

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(     )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,4258 cm
2 

3 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
    

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(     )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,5828cm
2 

 

4 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
   

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(    )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,6672 cm
2 

5 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
   

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,8478cm
2 
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3. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Sebanyak 1,2 

gram Terhadap Staphylococcus aureus 
 

Tabel 17. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Sebanyak 1,2 gram 

Terhadap Staphylococcus aureus 
No. Perhitungan 

1 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
    

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(     )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,9439 cm
2
 

2 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
 

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat :      [          ] 

Luas Zona Hambat : 0,5024 cm
2 

3 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
    

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(     )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,5828cm
2 

 

4 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
   

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(    )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 1,0440 cm
2 

5 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
   

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(    )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 1,0440 cm
2 

 

4. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Ekstrak Daun 

Iler Sebanyak 0,6 gram Terhadap Pseudomonas aeruginosa 
 

Tabel 18. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Sebanyak 0,6 gram 

Terhadap Pseudomonas aeruginosa 
No. Perhitungan 

1 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
   

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(    )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,1020 cm
2
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Keterangan : Pada pengulangan ke dua hingga ke lima tidak terdapat zona 

hambat (diameter zona hambat = 0). 

 

5. Perhitungan Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Ekstrak Daun 

Iler Sebanyak 1,2 gram Terhadap Pseudomonas aeruginosa 
 

Tabel 19. Luas Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Sebanyak 1,2 gram 

Terhadap Pseudomonas aeruginosa 
No. Perhitungan 

1 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
 

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,5024 cm
2
 

2 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
 

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,5024 cm
2 

3 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
   

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,2198 cm
2 

 

4 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
 

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,5024 cm
2 

5 
Luas Zona Hambat :   [(

  

  
)
 
  (

  

  
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(
 

 
)
 
  (

   

 
)
 
] 

Luas Zona Hambat :      [(   )   (   ) ] 

Luas Zona Hambat : 0,5024 cm
2
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6. Diameter Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun Iler 

Terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa 

Tabel 20. Diameter Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun Iler 

Terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa 
Perlakuan Ulangan Diameter Zona Hambat (cm) 

Staphylococcus 

aureus 

Pseudomonas 

aeruginosa 

Spray Gel dengan Ekstrak 

Daun Iler 0,6 gram 

ekstrak/ 100 mL  

1 0 0 

2 0 0 

3 0 0 

4 0 0 

5 0 0 

Spray Gel dengan Ekstrak 

Daun Iler 1,2 gram 

ekstrak/ 100 mL  

1 0 0 

2 0 0 

3 0 0 

4 0 0 

5 0 0 

Kontrol Negatif (Spray gel 

tanpa ekstrak daun iler) 

1 0 0 

2 0 0 

3 0 0 

4 0 0 

5 0 0 

Kontrol Positif (Spray gel 

pasaran) 

1 0 0 

2 0 0 

3 0 0 

4 0 0 

5 0 0 

Kontrol Positif (Antibiotik 

Tetrasiklin) 

1 1,2 1,7 

2 1,2 1,9 

3 1,15 1,75 

4 1,05 1,55 

5 1,25 1,45 

7. Perhitungan % Kadar Tanin Ekstrak Daun Iler dengan Pelarut 

Aseton 

% Kadar Tanin = 
                     

             (  )
 x 100% 

                = 
          

   
 x 100% 

              = 9,32 % 
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8. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Ekstrak Daun Iler Terhadap 

Staphylococcus aureus 

  

 

 

 

 

   Pengulangan 1   Pengulangan 2              Pengulangan 3 

 

 

 

 

 

 

    Pengulangan 4      Pengulangan 5 

 

Gambar 25. Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Terhadap Staphylococcus aureus 

Keterangan: 1. Zona Hambat Ekstrak 1,2 gram; 2. Zona Hambat 

DMSO (Kontrol Negatif); 3.Zona Hambat Tetrasiklin (Kontrol 

Positif); dan 4. Zona Hambat Ekstrak 0,6 gram. 
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9. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Ekstrak Daun Iler Terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

 

  Pengulangan 1    Pengulangan 2            Pengulangan 3 

 

 

  

 

         Pengulangan 4    Pengulangan 5 

Gambar 26. Zona Hambat Ekstrak Daun Iler Terhadap Pseudomonas 

aeruginosa. Keterangan: 1. Zona Hambat Ekstrak 1,2 gram; 2. 

Zona Hambat DMSO (Kontrol Negatif); 3.Zona Hambat 

Tetrasiklin (Kontrol Positif); dan 4. Zona Hambat Ekstrak 0,6 

gram. 
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10. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Sediaan Spray Gel Terhadap 

Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Pengulangan 1              Pengulangan 2          Pengulangan 3 

       C 

 

 

 

 

 

            Pengulangan 4                         Pengulangan 5          

Gambar 27. Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun Iler Terhadap 

Staphylococcus aureus. Keterangan: 1. Sediaan Spray Gel dengan 

Penambahan Ekstrak 1,2 gram; 2. Zona Hambat Spray Gel 

Pasaran (Kontrol positif); 3. Zona Hambat Tetrasiklin (Kontrol 

Positif); 4. Zona Hambat Sediaan Spray Gel dengan Penambahan  

Ekstrak 0,6 gram; 5. Zona Hambat Sedian Spray Gel  Tanpa 

Penambahan Ekstrak. 
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11. Hasil Dokumentasi Uji Antibakteri Sediaan Spray Gel Terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

 

 

 

 

            Pengulangan 1                       Pengulangan 2                   Pengulangan 3 

                    

 

 

 

 

     Pengulangan 4                        Pengulangan 5            

Gambar 28. Zona Hambat Sediaan Spray Gel Ekstrak Daun Iler Terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. Keterangan: 1. Sediaan Spray Gel 

dengan Penambahan Ekstrak 1,2 gram; 2. Zona Hambat Spray 

Gel Pasaran (Kontrol positif); 3. Zona Hambat Tetrasiklin 

(Kontrol Positif); 4. Zona Hambat Sediaan Spray Gel dengan 

Penambahan  Ekstrak 0,6 gram; 5. Zona Hambat Sedian Spray 

Gel  Tanpa Penambahan Ekstrak. 
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12. Hasil Uji Statistik Daya Sebar Sediaan Spray Gel 

Duncan
a
 

Hasil 

Perlakuan N Subset for 

alpha = 0.05 

1 

Spray gel tanpa 

penambahan esktrak 

(kontrol negatif) 

7 5,6914 

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 0,6 

gram/100 mL 

7 5,7714 

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 1,2 

gram/100 mL 

7 5,8686 

Sig.  0.485 

 

13. Hasil Uji Statistik Waktu Kering Sediaan Spray Gel  

Duncan
a
 

Hasil 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 1,2 

gram/100 mL 

7 1,77686  

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 0,6 

gram/100 mL 

7  2,44800 

Spray gel tanpa 

penambahan esktrak 

(kontrol negatif) 

7  2,51114 

Sig.  1,000 0,750 
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14. Hasil Uji Statistik pH  Sediaan Spray Gel 

Duncan
a 

Hasil 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2  

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 

1,2 gram/100 mL 

7 5,93886   

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 

0,6 gram/100 mL 

7  6,75800  

Spray gel tanpa 

penambahan esktrak 

(kontrol negatif) 

7   7,26257 

Sig.  1,000 1,000 1,000 

 

15. Hasil Uji Statistik Viskositas  Sediaan Spray Gel 

Duncan
a 

Hasil 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2  

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 

1,2 gram/100 mL 

7 23,6486   

Spray gel  dengan 

penambahan esktrak 

0,6 gram/100 mL 

7  30,7457  

Spray gel tanpa 

penambahan esktrak 

(kontrol negatif) 

7   35,4829 

Sig.  1,000 1,000 1,000 
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16. Hasil Keterangan Determinasi Daun Iler 
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17. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus 
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18. Sertifikat Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

 


